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BAB 7 

KESIMPULAN 

 

7.1.  BAGAIMANA GAGASAN KONSERVASI BANGUNAN GEDUNG 

PANTI KARYA SEHINGGA DAPAT MEMPERKUAT SPIRIT OF 

PLACE? 

Hasil kajian pelestarian menyebutkan bahwa kegiatan mengidentifikasi 

bentuk arsitektur merupakan upaya untuk mengenali dan memahami dengan lebih 

mendalam karakter dari sebuah bangunan. Pemahaman akan karakter bangunan 

diharapkan dapat menumbuhkan Spirit Of Place/ Sence Of Place, yaitu ekspresi 

yang dirasakan oleh pengguna bangunan atau masyarakat berupa nilai keunikan, 

pengalaman, identitas dan karakter tertentu yang diperoleh dari penampilan fitur 

fisik, pengamatan kegiatan ataupun fungsi, dan pemaknaan dari sebuah simbol 

tertentu.  

Pada studi kasus bangunan Gedung Panti Karya, hasil dari identifikasi 

langgam arsitektur didapatkan bahwa bangunan ini dipengaruhi oleh Langgam 

Arsitektur Modern Kubisme, Art Deco, dan Jengki. Walaupun bangunan ini tidak 

termasuk dalam bangunan cagar budaya, hasil dari kajian pelestarian menyebutkan 

bahwa bangunan ini layak untuk dijadikan bangunan cagar budaya golongan B 

(Madya). Penerapan The Spirit Of Place dihadirkan melalui; (a) Apresiasi 

Arsitektur, dengan cara pengembangan elemen fisik yaitu mengembalikan bentuk 

bangunan Gedung Panti Karya kebentuk yang semula; (b) Apresiasi Penduduk 
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Lokal, dengan cara pengembalikan aktivitas yang dapat mengembalikan 

memorabilia masyarakat terhadap Gedung Panti Karya yaitu sebagai tempat 

pagelaran dan rekreasi budaya dan tempat kegiatan yang memungkinkan 

keterlibatan masyarkat; dan (c) Apresiasi Lokasi/ Lingkungan, dengan cara 

mengembangkan bangunan Gedung Panti Karya sebagai landmark dari kawasan 

blok niaga Jalan Merdeka.  

 

7.2.  BAGAIMANA KONSEP ACTIVE DESIGN DAPAT 

MEMPROMOSIKAN GAYA HIDUP SEHAT BAGI PARA PENGGUNA 

BANGUNAN GEDUNG PANTI KARYA? 

Konsep Active Design menyebutkan bahwa penerapan konsep ini bertujuan 

mendorong manusia untuk berperilaku aktif secara fisik seperti bermain, berjalan, 

dan bersepeda yang berpengaruh pada kesehatan fisik dan mental serta 

berkontribusi pada vitalitas sosial, ekonomi, dan kelestarian lingkungan. Konsep 

ini muncul akibat dari pergeseran perilaku hidup manusia yang kurang sehat yaitu 

gerak fisik yang tidak aktif, pola makan yang buruk, terlalu banyak mengkonsumsi 

makanan berlemak, tidak rutin berolahraga, konsumsi alkohol secara berlebihan 

dan kebiasaan merokok. Perilaku ini tanpa disadari mengakibatkan epidemi global 

kegemukan dan obesitas yang merupakan sumber dari berbagai macam penyakit 

kardiovaskuler seperti jantung, gangguan pembuluh darah, diabetes, dan stroke. 

Disain lingkungan dan bangunan dapat dijadikan sebagai penyelesaian 

epidemi penyakit tidak menular kegemukan dan obesitas. Bangunan dapat 

memberikan kesempatan yang baik untuk mempromosikan kegiatan aktivitas fisik 

secara teratur. Dalam era abad ke-21 ini, manusia banyak menghabiskan waktu di 
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dalam ruangan baik itu di tempat kerja ataupun di rumah sehingga cara yang paling 

mudah dilakukan adalah dengan memperbanyak aktivitas gerak fisik secara aktif 

yang diimplementasikan dalam bentuk kegiatan sehari-hari yaitu aktivitas berjalan.  

Pada studi kasus bangunan Gedung Panti Karya, penerapan konsep Active 

Design dalam skala kawasan memberikan rekomendasi untuk melakukan pelebaran 

jalan pedestrian disepanjang koridor kawasan blok niaga Jalan Merdeka di sisi 

Barat yang bersinggungan langsung dengan Gedung Panti Karya. Dengan perluasan 

jalur pedestrian, maka dapat memberi kesempatan dalam menyediakan ruang 

transisi (ruang duduk, ruang niaga, landscape, streetscapes, instalasi seni, dll) 

sebagai fasilitas yang melangkapi pejalan kaki. Selain itu direkomendasikan juga 

adanya jalur khusus pengguna sepeda pada sisi jalan ini. Untuk mengintegrasikan 

kawasan agar memiliki akses yang mudah dijangkau oleh pejalan kaki maka dibuka 

permaebilitas dalam bentuk pedestrian mall di dua tempat yaitu di sisi Timur adalah 

tembusan dari Gelanggang Generasi Muda di Jalan Merdeka menuju ke Jalan 

Sumatera, dan untuk sisi Barat adalah tembusan dari Gedung Panti Karya menuju 

Jalan Purnawarman. 

Rencana pembangunan LRT Bandung Raya yang melewati Jalan Merdeka, 

memberi kesempatan untuk mengintegrasikan Gedung Panti Karya dengan fasilitas 

transportasi publik. Dengan adanya integrasi ini maka memberi peluang untuk 

menghubungkan Gedung Panti Karya dengan bangunan komersil Bandung Indah 

Plaza dalam bentuk akses jembatan niaga. Dengan keberagaman fungsi yang 

tersedia, integrasi dengan transportasi publik, dan kemudahan aksesibilitas yang 

tersedia, maka akan meningkatkan frekuensi berjalan kaki dan mengurangi 

penggunaan kendaraan pribadi.  
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Penerapan konsep Active Design dalam bangunan Gedung Panti Karya pada 

dasarnya adalah mengandalkan aktivitas berjalan dari satu fungsi ke fungsi yang 

lainnya. Aktivitas ini dikhususkan bagi pejalan kaki dengan memanfaatkan jalan 

ramp dan tangga sebagai moda transportasi vertikal. Bangunan utama Gedung Panti 

Karya merupakan bangunan tua yang dikonservasi menjadi landmark kawasan. 

Bangunan lain yang terdapat dalam tapak adalah bangunan baru dengan dinding 

kaca yang tembus pandang untuk memberikan pandangan yang luas bagi para 

pejalan kaki dalam bangunan. Pantulan bayangan bangunan utama pada dinding 

kaca bangunan baru memberikan pengalaman visual bagi pengunjung bangunan ini. 

Akses dari jembatan niaga akan langsung menuju ke Lantai 1 Gedung Panti Karya, 

perjalanannya diarahkan melalui jalur pergola luar ruangan yang terletak di sisi 

Utara bangunan, fungsinya sebagai perjalanan transisi atau perubahan suasana bagi 

pejalan kaki. Di lantai ini merupakan area retail dan ruang sewa. Ruang sewa yang 

berhubungan dengan Active Design adalah toko olah raga.  

Untuk mendukung aktivitas fisik disediakan ruang sewa Play Gym di Lantai 

2 yaitu berupa ruangan untuk kegiatan olah raga berkelompok dan bermain bagi 

para pengunjung. Di Lantai 3 terdapat Ruang Pagelaran Pameran Budaya dan 

Ruang Workshop untuk memfasilitasi kegiatan budaya. Sedangkan pada Lantai 

Dasar Gedung Panti Karya tersedia fasilitas toko makanan segar (Fresh Mart) untuk 

mendekatkan pengunjung pada makanan segar dan diet yang sehat. Di lantai ini 

disediakan juga ruang parkir sepeda dan fasilitasnya seperti ruang ganti dan bilas. 

Untuk menjawab kebutuhan akan lahan hijau di perkotaan maka pada area 

atap bangunan Panti Karya disediakan kegiatan Urban Farming dan Roof Top 

Garden. Sedangkan pada lantai dasarnya terdapat ruang terbuka hijau tepat di depan 
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pintu masuk utama bangunan, berfungsi sebagai area penerima utama bagi para 

pengunjung bangunan. Ditengah-tengah tapak terdapat ruang terbuka Plaza, 

posisinya dikelilingi oleh semua bangunan dalam tapak. Dalam Plaza ini disediakan 

ruang terbuka permainan anak-anak dan area wall climbing sebagai fasilitas 

kegiatan fisik di luar bangunan yang dapat dijadikan sebagai daya tarik visual bagi 

para pengguna bangunan dan juga pejalan kaki. 

 

7.3.  PEDOMAN PERANCANGAN 

Pedoman perancangan Gedung Panti Karya dengan penerapan konsep 

Active Design dalam pemenfaatan pada bangunan tua di kota bandung untuk 

memperkuat The Spirit Of Place, adalah sebagai berikut: 

 

Tabel Pedoman Perancangan 

Kategori Deskripsi Pedoman Perancangan 

 

Pelestarian  

Gedung 

Panti Karya 

Arsitektur Bangunan Utama Dengan Langgam 

Arsitektur Modern: Kubisme, Art Deco, 

dan Jengki 

 Bangunan Konservasi Adaptive Re-Use 

Bangunan Cagar Budaya Golongan B 

(Madya). 

Pemugaran bangunan cagar budaya 

Golongan B dilaksanakan dengan ketentuan 

yang diatur oleh Perda No.7/2018: Pasal 

45. 

Catatan: Gedung Panti Karya Tidak 

Termasuk Dalam Daftar Bangunan Cagar 

Budaya Kota Bandung. 

Lingkungan Faktor Lingkungan 

Yang 

Mempengaruhi 

Aktivitas  

Adanya rencana pembangunan LRT 

Bandung Raya memberikan potensi lebih 

untuk aktivitas yang beragam (mixed-use). 

Diperlukan ruang terbuka publik (ruang 

terbuka plaza) sebagai transisi antara 

bangunan dengan pengunjung. 
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Bangunan Bentuk Massa 

Bangunan 

Mengembalikan bentuk bangunan kepada 

bentukan atau disain awal terutama pada 

bagian bangunan utama. 

Mengantisipasi penambahan aktivitas 

diperbolehkan adanya bentuk bangunan 

baru yang tidak menutupi bangunan utama. 

 Ruang Luar Fasilitas parkir mobil dan motor disediakan 

di bawah tanah (basement). 

Jumlah parkir mobil dan motor disediakan 

hanya untuk mendukung kegiatan 

bangunan. 

Disediakan ruang parkir untuk pengendara 

sepeda pada area yang mudah dijangkau 

pejalan kaki. 

Memfasilitasi pejalan kaki dengan 

komponen street furniture (jalan, peneduh, 

istirahat, penerangan) 

 Ruang Dalam Sirkulasi vertikal disediakan dengan fokus 

pada penggunaan tangga. 

Lift disediakan dengan memperlambat 

waktu tempuh perlantai. 

Disediakan ramp pada bagian bangunan 

yang memungkinkan. 

Memfasilitasi pengguna bangunan untuk 

berjalan kaki dengan penyediaan komponen 

street furniture. 

Fasilitas Fasilitas Utama 

(Mixed Use)  

- Perkantoran 

- Perdagangan 

- Pendidikan 

- Fasos Fasum 

- Budaya 

Menyediakan beragam tujuan (aktivitas) 

untuk memberi kemungkinan pengguna 

bangunan berjalan menuju tujuannya. 

 Fasilitas 

Pendukung 

- Rekreasi 

Membangun fasilitas yang mendukung 

latihan fisik. 

Memungkinkan untuk membangun fasilitas 

baru 

Active 

Design 

Fungsi Fasilitas Bercampur/ Mix Use 

- Perkantoran/ Pendidikan 

- Perdagangan 

- Budaya & Rekreasi 

 Fasilitas Bersepeda Disediakan lahan parkir khusus pengguna 

sepeda 

 Akses Ke Makanan 

Segar 

Disediakan area khusus Fresh Market 

(Pasar Buah & Sayuran) 

 Jalur Pejalan Kaki/ 

Pedestrian 

Street Furniture 

 Parkir Tersedia secara terbatas di Basement 
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 Eksterior 

Bangunan 

Kemudahan akses kedalam bangunan 

Memberikan pengalaman visual  

 Pemprograman Ruang Terbuka Hijau 

Ruang Terbuka Plaza 

 Rute Berjalan 

Dalam Bangunan 

Yang Menarik 

Transparan dan dapat melihat dari dalam ke 

luar bangunan 

 Fasilitas 

Pendukung Latihan 

Ruang/ Area untuk aktivitas fisik di dalam 

dan di luar bangunan 

 Tangga  Penggunaan tangga aktif 

Sirkulasi vertikal selain tangga disediakan 

juga ramp dan lift. 
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